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RINGKASAN 

 

AKTIVITAS ANTIVIRUS HEPATITIS C 

EKSTRAK ETANOL 96%, N-HEKSANA, DAN 

FRAKSINYA DARI DAUN KEMUNING 

(Murraya paniculata (L.) Jack) IN VITRO 
 

Noor Annisa Mones 
 

Penyakit hepatitis di Indonesia merupakan masalah kesehatan dimana 

angka kesakitan dan kematian meningkat tiap tahunnya (Kemenkes, 2017). 

Kasus hepatitis di Indonesia paling umum disebabkan oleh virus hepatitis 

B dan C (Kemenkes, 2017). Virus hepatitis C termasuk dalam golongan 

virus RNA sehingga bersifat tidak stabil, dapat bermutasi, dan hingga saat 

ini masih belum ditemukan vaksinnya (Depkes 2013; Kemenkes, 2014b). 

Pengobatan infeksi virus hepatitis C menurut WHO (2017a) berawal dari 

terapi kombinasi interferon dengan ribavirin (obat antivirus) yang 

efektivitasnya tergolong rendah serta menimbulkan efek samping, 

kemudian terjadi peningkatan pada terapi antivirus hepatitis C yaitu obat 

oral yang disebut Direct Acting Antiviral Agents (DAAs). Namun, biaya 

pengobatan terlalu mahal sehingga perlu adanya pertimbangan, tidak 

hanya kemanjuran obat tetapi juga biaya dalam pemilihan terapi antivirus 

hepatitis C (Tamori et al., 2016). Sehingga perlu dilakukannya penelitian 

dan pengembangan penggunaan obat tradisional sebagai penanggulangan 

virus hepatitis C (Kemenkes, 2015). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI AKTIVITAS ANTIVIRUS HEPATITIS... NOOR ANNISA MONES



 

ix 
 

Tanaman dari famili Rutaceae dengan genus Ruta, yaitu Ruta 

angustifolia L. memiliki aktivitas antivirus hepatitis C (Wahyuni et al., 

2014) dan memiliki efek sinergis jika dikombinasi dengan obat antivirus 

hepatitis C yaitu Simeprevir dan Telaprevir (NS3 protein inhibitor) 

(Wahyuni et al., 2019b). Selain tanaman Ruta angustifolia L., terdapat 

tanaman yang memiliki famili yang sama yaitu Murraya paniculata (L.) 

Jack. Ekstrak etanol daun kemuning atau M. paniculata (L.) Jack 

mengandung sterol yang memiliki aktivitas antiviral terhadap virus Avian 

Influenza H5N1 dengan IC50 0,15 μg/mL (Baker et al., 2017). Selain sterol, 

terdapat senyawa kumarin (Aziz et al., 2010) dan flavonoid (Zhang et al., 

2010). Penelitian lain menyebutkan bahwa kemuning memiliki aktivitas 

sebagai hepatoprotektor pada ekstrak etanol 70% yang diberikan pada tikus 

yang terpapar asap rokok pada dosis 200 mg/KgBB dan 400 mg/KgBB 

setelah 14 hari (Pahriyani et al., 2017) serta telah dilakukan uji klinik pada 

pasien obesitas yang diberikan air seduhan daun kemuning sebanyak 250 

mL selama 15 hari dan terbukti sebagai hepatoprotektor karena dapat 

menurunkan kadar SGOT dan SGPT (Sukohar et al., 2017b). Aktivitas 

hepatoprotektor menjadi pilihan pengobatan yang dapat mencegah 

perkembangan virus hepatitis C terhadap penyakit hati kronis menjadi 

penyakit hati yang lebih parah sehingga digunakan sebagai kombinasi terapi 

atau diberikan setelah terapi menggunakan DAAs (Li et al., 2018). 
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Beberapa penjelasan di atas mendasari penelitian lebih lanjut 

mengenai penggunaan M. paniculata (L.) Jack untuk mengatasi infeksi 

virus hepatitis C. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan uji 

aktivitas antivirus hepatitis C terhadap ekstrak etanol 96%, ekstrak n-

heksana, serta fraksi yang didapat dari ekstrak n-heksana yaitu fraksi 

diklorometana dan fraksi metanol M. paniculata (L.) Jack in vitro dengan 

menggunakan sel Huh7it dan virus JFH1 yang didapatkan persen 

hambatan 50% (IC50) secara berurutan yaitu 42,29 ± 4,53 μg/mL; 11,44 ± 

4,42 μg/mL; 1,91 ± 0,42 μg/mL; dan 2,26 ± 0,43 μg/mL. Dari hasil uji 

aktivitas yang telah dilakukan, diduga adanya kandungan kumarin yang 

berpotensi memiliki aktivitas sebagai antivirus hepatitis C. Penelitian dari 

Venugopala et al. (2013) menyatakan adanya kandungan kumarin tertinggi 

pada daun M. paniculata (L.) Jack yaitu 7-metoksi-8-(3-metil-2-

oksobutoksi)-2H-kromen-2-on dan murayatin. Derivat kumarin dapat 

menghambat virus hepatitis C pada polymerase NS5B sesuai dengan 

penelitian Nichols et al. (2013) dengan cara menghambat banyak protein 

yang terlibat dalam proses transkripsi yang diperlukan dalam siklus hidup 

virus serta memodulasi host cell signaling pathways, NF-κB, dan 

inflammatory redox-sensitive pathways yang dapat menghambat replikasi 

virus hepatitis C melalui polymerase NS5B (Mishra et al., 2020). 

Untuk mengetahui efek sitotoksik pada sel hepatosit menggunakan 

bahan uji, dilakukan uji sitotoksisitas dengan mengukur absorbansi sampel 
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terhadap kontrol pada uji yang dilakukan menggunakan MTT reagent. 

Hasil dari uji sitotoksisitas, didapatkan nilai toksisitas dari ekstrak etanol 

96% daun M. paniculata (L.) Jack sebesar 76,35 ± 6,67 µg/mL. Jika 

dibandingkan dengan nilai IC50 didapatkan SI ekstrak etanol 96% sebesar 

1,81. Sehingga dalam pengembangan ekstrak perlu diperhatikan rentang 

toksisitasnya. Penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa aktif perlu 

dilakukan mengingat aktivitasnya yang kuat pada ekstrak n-heksana, fraksi 

diklorometana, dan fraksi metanol. 
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